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MOTTO 
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yang menurut kita baik baik juga menurut Allah”. 
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takut mengalaminya kembali sehingga tak mau mencoba 

lagi tapi lihatlah kegagalan sebagai kesuksesan 
mengetahui cara yang salah.” 

 

 

PERSEMBAHAN : 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua saya bapak Wiyanto dan Ibu 

Titik Rusmiyati, yang telah memberikan 

dukungan moril maupun materi serta do‟a yang 

tiada henti untuk kesuksesan saya. 

2. Kepada adikku Ken Rama dan Dila Asyifa, yang 

telah memberikan kasih sayang serta doa. 

3. Bapak Dosen Pembimbing, Penguji dan Pengajar 

Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang yang selama ini telah tulus dan ikhlas 

meluangkan waktunya untuk menuntun dan 

mengarahkan saya, memberikan bimbingan dan 

pelajaran yang tiada ternilai harganya.  

4. Para sahabatku tercinta, dan teman se-

almamaterku yang telah memberi inspirasi dan 

motivasi. Terimakasih untuk canda tawa, tangis, 

dan perjuanagan yang kita lewati bersama dan 

terimakasih untuk kenangan manis yang telah 

mengukir selama ini. 

5. Almamater 

  



 

vii 

 

ABSTRAK 

 Perkawinan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan yang membatasi umur perkawinan yaitu minimal 19 tahun 

bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan. Namun pada faktanya yang terjadi di 

masyarakat, banyak sekali anak-anak dibawah umur yang seharusnya mereka 

harus menempuh pemdidikan, tetapi justru harus sudah menikah. Hal tersebut 

terjadi karena mereka berhubungna layaknya suami istri sampai hamil diluar 

nikah dengan jumlah umur yang belum selayaknya untuk menikah. Dari latar 

belakang tersebut penulis mengambil judul skripsi “Implementasi Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Terhadap Permohonan 

Dispensasi Pernikahan Anak di Bawah Umur di Kabupaten Demak” 

Permasalahan yang dibahas adalah : 1. Bagaimana implementasi undang-undang 

nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan terhadap permohonan dispensasi 

pernikahan anak dibawah umur di Kabupaten Demak . 2. Upaya-upaya apa saja 

yang  dapat  dilakukan  berkaitan dengan implementasi undang-undang nomor 1 

tahun 1974 tentang perkawinan terhadap permohonan  dispensasi  pernikahan 

anak dibawah umur di Kabupaten  Demak. 

  Metode penelitian yang digunakan terdiri dari : 1. Tipe penelitian Yuridis 

Normatif dimana peneliti mendapatkan data berdasarkan fakta-fakta yang terjadi 

Pengadilan Agama Kabupaten Demak. 2. Spesifikasi penelitian yang 

menggunakan metode dekstiktif kualitatif. 3. Sumber data berupa data sekunder 

dan data primer. 4. Metode pengumpulan data yaitu dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 5. Metode Penyajian data berdasarkan fatka-fakta 

yang ada dalam bentuk matrik, network, cart dan grafis. 6. Metode analisis data 

dengan menggunakan analisis deksriptif kualitatif. 

  Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : 1). Berdasarkan fakta yang 

terjadi di masyarakat, penerapan untuk Undang-undang nomor 1 tahun 1974 

tentang perkawinan tidak sesuai dengan yang telah diatur dalam undang-undang 

tersebut. Karena pada faktanya banyak pernikahan anak dibawah umur yang 

terjadi dengan mengajukan dispensasi nikah di Pengadilan Agama di wilayahnya. 

2). Dalam hal upaya-upaya yang dilakukan untuk menekan pertumbuhan 

perkawinan anak dibawah umur, yang pertama maka diperlukan sinergi 

masyarakat, organisasi masyarakat, dan lembaga pemerintah, karena dalam hal ini  

semua lapisan masyarakat juga berperan sangat penting, begitu juga dengan 

keluarga dan yang kedua Perlunya penguatan pendidikan kesehatan reproduksi 

dan seksual untuk remaja secara komprehensif sejak dini untuk memberikan 

pemahaman untuk remaja. Dari hasil penelitian dapat direkomendasikan : a. 

Dalam hal implementasi undang-undang nomor 1 tahun 1974, Maka Pemerintah 

perlu meninjau ulang ketentuan mengenai batas usia perkawinan yang terdapat 

dalam Undang-Undang tersebut. b. Dalam hal untuk menekan pertumbuhan 

pernikahanan anak dibawah umur, diharapkan peran seluruh lapisan masyarakat 

dan juga pemerintah.  

Kata kunci  :  Hukum Perkawinan di Bawah Umur,  Perkawinan, 

Dispensasi Perkawinan 


